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RETROSPEKSI DIRI PADA JAMA’AH SULUK





Kabupaten Rokan Hulu, adalah kabupaten yang baru di resmikan pada
tahun 2000. daerah yang memisahkan dari kabupaten kampar. Kabupaten rokan
hulu mempunyai dua sungai yang lumayan besar dan membuat asal usul dari
rokan hulu tersebut menurut saya mempunyai ikatan yaitu : sungai rokan kanan
dan kiri.. yang nanti titik temu dari kedua sungai tersebut di Rokan hulu. Rokan
adalah nama sebuah sungai yang membelah Pulau Sumatera dibagian tengah,
bermuara kebagian Utara Pulau tersebut (Selat Malaka)
(http://diasdiari.blogspot.com/2014/01/asal-usul-rokan-hulu.html).
Jumlah penduduk kabupaten Rokan Hulu pada tahun 2010 adalah 475.011
jiwa. Mayoritas penduduk asli kabupaten Rokan Hulu adalah termasuk salah satu
bagian dari Rumpun Minangkabau. Menurut sejarahnya, dahulu daerah Rokan
Hulu disebut Rantau Rokan atau Luhak Rokan Hulu karena merupakan daerah
perantauan orang-orang Minangkabau pada masa lalu (Rantau nan Tigo Jurai).
Pada masa itu diistilahkan sebagai ‘Rantau Nan Tigo Kabuang Aie’ yakni Rantau
Timur Minangkabau di sekitar Kampar dan Kuantan sekarang. Daerah-daerah
tersebut meliputi daerah alur sungai menuju hilir dari sungai-sungai besar yang
mengalir ke Pesisir Timur. Diantaranya adalah Sungai Rokan, Kampar dan
Inderagiri (Kuantan), yang kini kesemuanya masuk di dalam Provinsi Riau.
2Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat Rokan Hulu menggunakan adat istiadat
dan bahasa daerah yang termasuk varian Rumpun Budaya Minangkabau
(http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Rokan_Hulu).
Beberapa tahun belakangan ini, muncul fenomena antusiasme terhadap
tashawwuf yang umumnya dipicu oleh kehampaan makna hidup. Kehampaan
makna hidup tersebut oleh Viktor Frankl diistilahkan dengan neurosis noogenic,
yang membahas berbagai gejala gangguan neurosis yang bermula dari hidup tak
bermakna berupa “perasaan bosan, jenuh, hampa, putus asa, kehilangan minat dan
inisiatif, hidup dirasakan sebagai suatu rutinitas belaka, tugas sehari-hari
dirasakan sangat menjemukan, kehilangan gairah kerja, merasa tak pernah
mencapai kemajuan, sikap acuh tak acuh, menipisnya rasa tanggung jawab
terhadap diri sendiri dan lingkungan, serta merasa tak berdaya menghadapi
kehidupan.”
Fenomena antusiasme terhadap tashawwuf juga terlihat di Kabupaten
Rokan Hulu yang dikenal dengan nama suluk. Sehingga Kabupaten Rokan Hulu
terkenal dengan sebutannya “Negeri Seribu Suluk” dan Tarekat Naqsyabandiyah-
lah yang menjadi dasar julukan tersebut. Aktivitas keagamaan yang sangat
populer dikalangan masyarakat Rokan Hulu merupakan tonggak berdirinya
sebutan “Negeri Seribu Suluk” masih melekat sampai saat ini.
Kegiatan suluk menjadi sangat subur di Rokan hulu disebabkan oleh ciri
masyarakatnya yang memegang teguh budaya dan tradisi adat-istiadat serta
agamis. Selain itu, didukung juga dengan kebijakan pemerintah yang
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jumlah madrasah suluk di Kabupaten Rokan Hulu berjumlah lebih dari 100
madrasah suluk yang aktif (http://wisatarohul.wordpress.com/author/rokanhulu/).
Menempuh jalan suluk (bersuluk) mencakup sebuah disiplin seumur hidup
dalam melaksanakan aturan-aturan eksoteris agama islam (syariat) sekaligus
aturan-aturan esoteris agama islam (hakikat) (Abdul, 2009). Ber-suluk juga
mencakup hasrat untuk mengenal diri, memahami esensi kehidupan, pencarian
Tuhan, dan pencarian kebenaran sejati (ilahiyyah), melalui penempaan diri
seumur hidup dengan melakukan syariat lahiriah sekaligus syariat bathiniah demi
mencapai kesucian hati untuk mengenal diri dan Tuhan.
Seorang salik adalah seseorang yang menjalani disiplin spiritual dalam
menempuh jalan sufiesme islam untuk membersihkan dan memurnikan jiwanya,
yang disebut juga dengan jalan suluk (Abdul, 2009). dengan kata lain, seorang
salik adalah seorang penempuh jalan suluk.
Untuk menjadi seorang salik, seorang muslim selama seumur hidupnya
harus menjalani disiplin dalam melaksanakan syariat lahiriah sekaligus juga
disiplin dalam menjalani syariat batiniah agama Islam yang didalam ilmu
persulukan dikenal dengan sebutan adab-adab suluk. Seseorang tidak disebut
sebagai seorang salik jika hanya hanya menjalani salah satu disiplin tersebut.
Seorang salik juga disebut sebagai seorang murid ketika ia menjalani disiplin
spritual tersebut dibawah bimbingan guru sufi tertentu, atau dalam tarekat tertentu
(Abdul, 2009). Di dalam suluk dikenal dengan perumpamaan “Tua Adab dari
4pada Ilmu”. Hal ini berarti bahwa seorang salik berkewajiban mengikuti ada-adab
suluk yang diajarkan oleh mursyid terlebih dahulu, maka ilmu akan dengan
sendirinya datang kepada salik itu berupa khabar (berita) yang terkadang mereka
dapatkan lewat mimpi dan saat mereka berkhalwat atau berdzikir. Adapun khabar
ini hanya boleh diberitahukan kepada mursyid atau guru.
Pada umumnya dan pada hampir semua  tarekat mengajarkan kepada
pengikut (murid-muridnya) untuk membenahi akhlaknya, memperbagus budi
pekertinya dan memperbaiki sikap-sikapnya (Albanar, 1990). Akhlak merupakan
suatu tingkah laku sehari-hari dalam pergaulan dan hanya berhubungan dengan
sesama. Meskipun demikian, akhlak yang buruk akan menjadikan buruknya
ibadah dan akhlak yang baik maka baik pula ibadahnya. Bagi orang-orang tarekat
akhlak ini merupakan hal yang sangat penting. Sebab jika mutualitas akhlak itu
baik dan terpuji maka dapat mengantarkan seseorang sampai ketingkat
kesempurnaan. Pembinaan akhlak diberikan sebagai dari suluk atau latihan. Dan
mereka terlebih dahulu menghindari apa yang disebut takhali (akhlak tercela).
Mayoritas yang mengikuti kegiatan suluk di Kabupaten Rokan Hulu
khususnya di Madrasah Suluk Hidayatussalikin Kecamatan Kepenuhan adalah
lanjut usia. Masa lanjut usia sering dipandang orang sebagai masa ketika seorang
individu akan mengalami banyak penurunan baik dari segi fisik maupun
psikologis dan dianggap tidak mampu melakukan banyak hal sebagaimana
generasi muda dibawahnya. Penurunan dari segi fisik sangat berpengaruh
terhadap aspek-aspek perkembangan lainnya seperti emosi, aspek sosial dan
kognitif.
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bersifat negatif sebaliknya ada beberapa hal yang justru meningkat atau
bertambah seiring dengan bertambahnya usia atau justru ada kemampuan yang
menetap seperti kemampuan bahasa. Selain itu, aktivitas yang berkaitan dengan
agama juga akan meningkat pada saat individu memasuki usia lanjut. Beberapa
ahli mengemukakan bahwa penelitian terhadap agama semakin meningkat sejalan
dengan bertambahnya usia. Jalaluddin (2012) menambahkan bahwa salah satu ciri
religiusitas pada lanjut usia adalah tercapainya kemantapan beragama. Hal ini
dapat diasumsikan bahwa kemantapan beragama semakin meningkat pada lanjut
usia.
Pengaruh agama bagi lanjut usia adalah memberi kemantapan batin, rasa
bahagia, rasa terlindungi dan puas yang merupakan aspek-aspek dari
kesejahteraan psikologis yang dimiliki individu tersebut. Perasaan positif ini lebih
lanjut akan menjadi pendorong bagi lanjut usia untuk berbuat pada hal-hal yang
lebih positif. Agama dalam kehidupan lanjut usia selain menjadi motivasi, dapat
juga merupakan harapan. Agama berpengaruh sebagai motivasi dalam mendorong
individu untuk melakukan aktivitas karena perbuatan yang dilakukan dengan latar
belakang agama, dan juga dapat mendorong untuk selalu berlaku jujur, menepati
janji, menjaga amanat dan sebagainya. Harapan dapat mendorong individu untuk
bersikap ikhlas, menerima cobaan yang berat ataupun berdo’a (Jalaluddin, 2012).
Kekhawatiran terhadap kematian, sering dianggap sebagai dorongan utama
terhadap komitmen keagamaan. Kekhawatiran akan kematian muncul ketika
seseorang telah mendekati usia lanjut. Orang akan berubah menjadi lebih dekat
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penting dalam hidupnya sehingga banyak orang lanjut usia yang menjadi
pemimpin spritual di lingkungan masyarakatnya. Mereka lebih banyak berdo’a,
membaca buku-buku agama, dan mendengarkan program-program siaran agama.
Perhatian terhadap agama meningkat pada masa usia lanjut, dan hal ini berkaitan
dengan kebahagiaan para lanjut usia. Agama adalah sumber kekuatan. Agama
dapat memenuhi beberapa kebutuhan psikologis yang penting pada masa lanjut
usia, membantu mereka menghadapi kematian, memperoleh dan memelihara rasa
berarti dalam hidupnya, serta penerimaan terhadap berbagai kehilangan yang tidak
dapat dihindarkan pada masa lanjut usia (Indriana, 2012).
Memasuki usia lanjut, manusia sudah mulai aktif memikirkan perjalanan
hidup dibalik kehidupan dunia nyata. Sudah dibayang-bayangi oleh kematian.
Bayangan seperti itu semakin nyata, dan berat dirasakan, saat dihadapkan pada
musibah kematian keluarga atau orang-orang terdekat. Dikala itu muncul “rasa
kehilangan.” Jalaluddin (2012) menyebutkan secara psikologis, manusia usia
lanjut terbebankan oleh rasa “ketidakberdayaan.” Kelemahan fisik, keterbatasan
gerak, dan menurunnya fungsi alat indera, menyebabkan manusia usia lanjut
merasa terisolasi. Mulai terasa adanya kekosongan batin. Dikala itu, penghayatan
terhadap segala yang terkait dengan nilai-nilai spiritual mulai jadi perhatian.
Kegelisahan dan kekosongan batin seakan jadi terobati oleh keakraban dengan
aspek-aspek rohaniah ini. Hati merasa lebih tentram dan terobati oleh kedekatan
hal-hal yang bersifat sakral. Lanjut usia yang mengikuti kegiatan suluk
mengatakan bahwa dengan mengikuti suluk ini mereka mendapatkan manfaat-
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yang dilakukan bahwa lanjut usia yang mengikuti suluk merasakan adanya
ketengan jiwa :
“Yaa,, tenang pikiran kita nih, kalau sebelum ikut suluk niih
kacau pikiran ibu rasanya. Terlalu banyak masalah kadang
kita udah tua ni ndak sanggup lagi. Banyak-banyak kita
mengingat Allah. Berdzikir. Senang hati kita” (SR : Desember
2012).
Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa dengan mengikuti
suluk akan mendatangkan ketenangan jiwa bagi lanjut usia. Ini juga sesuai dengan
firman Allah SWT dalam Al-qur’an yang menyebutkan :
“Orang-orang yang beriman itu, hati mereka menjadi tenang
dengan mengingat Allah. Ketahuilah, bahwa mengingat Allah
itu dapat menentramkan jiwa” (QS Al-A’raf : 35).
Lanjut usia yang berada di Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu
memiliki kegiatan keagamaan yang cukup banyak, salah satunya adalah kegiatan
suluk. Dimana yang mengikuti kegiatan suluk ini mayoritasnya diikuti oleh lanjut
usia. Suluk dilakukan di madrasah bersama-sama oleh mursyid, khalifah, dan
murid dengan kegiatan yang bertujuan beribadah kepada Allah SWT. Sehingga
peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana Fenomena Suluk pada lanjut usia yang
mengikuti suluk di Madrasah Suluk Hidayatussalikin Kecamatan Kepenuhan
Kabupaten Rokan Hulu.
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
tema pertanyaan penelitian yang berguna untuk memudahkan dalam melakukan
penelitian kualitatif ini, yaitu :
1. Mengapa lanjut usia memilih suluk sebagai jalan untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT?
2. Apa manfaat mengikuti suluk?
3. Perubahan-perubahan apa saja yang dirasakan lanjut usia setelah
mengikuti suluk?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mengapa lanjut usia
memilih suluk sebagai wadah untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, apa
manfaat mengikuti suluk, dan perubahan-perubahan apa saja yang dirasakan lanjut
usia setelah mengikuti suluk.
D. Keaslian Penelitian
Pada penelitian sebelumnya terdapat peneliti yang meneliti tentang
“Hubungan Sosial Lanjut usia dalam Suluk Thariqat Naksyabandiyah Di
Kelurahan Kota Lama Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu”
oleh Ema Meilani pada tahun 2013. Pada penelitian ini memiliki persamaan,
subjek yang diteliti sama-sama merupakan orang yang pernah mengikuti suluk.
Sedangkan perbedaannya, pada penelitian sebelumnya meneliti tentang hubungan
sosial lanjut usia dalam Suluk Thariqat Naksyabandiyah Di Kelurahan Kota Lama
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kuantitatif, sedangkan pada penelitian ini peneliti meneliti tentang fenomena
suluk pada lanjut usia dan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi.
Kemudian pada penelitian berikutnya yang dilakukan oleh Muhammad
Rohmat pada tahun 2010 dari fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau
yang berjudul “Muraqabah dan perubahan perilaku (sebuah kajian fenomena
pada jami’yah Thoriqoh Qodariyah – Naqsyabandiyah desa Topang Kecamatan
Rangsang Kabupaten Kepulauan Meranti)”. Pada penelitian ini memiliki
persamaan penelitian yaitu sama-sama meneliti subjek yang pernah mengikuti
suluk dan juga sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Selain persamaan tersebut, penelitian ini juga memiliki
perbedaan dengan apa yang ingin diteliti oleh peneliti yaitu pada penelitian
terdahulu peneliti meneliti tentang bagaimana muraqabah dan perubahan perilaku
pada orang-orang yang pernah mengikuti suluk. Sedangkan pada penelitian yang
sedang diteliti oleh peneliti meneliti tentang bagaimana fenomena suluk pada
lanjut usia.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Misykah N. Birohmatika dan
R. Rachmy Diana dari fakultas Psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada
tahun 2012 dengan judul “Makna Suluk Pada Lansia Anggota Jamaah Tarekat
Naqsyabandiyah”. Pada penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan.
Persamaannya adalah penelitian ini sama-sama menggunakan metode penelitian
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kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Adapun perbedaannya adalah sujek
yang diteliti, letak wilayah penelitian dan aspek suluk yang dijadikan fokus.
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis
maupun secara praktis.
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu
pengetahuan di bidang psikologi, terutama pengetahuan tentang
bagaimana pengaruh suluk terhadap keberagamaan lanjut usia yang
mengikuti suluk di Kabupaten Rokan Hulu khususnya di Kecamatan
Kepenuhan.
2. Manfaat praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberi manfaat pada :
a. Bagi ilmuan psikologi, penelitian ini sangat berharga dalam rangka
menganalisa ajaran tashawwuf terutama kegiatan suluk dalam
perspektif ilmu psikologi.
b. Bagi anggota tarekat, lewat penelitian ini secara konstektual
diharapkan bermanfaat bagi anggota tarekat sebagai cermin diri
tentang perubahan perilaku apa saja yang terjadi setelah mereka
mengikuti suluk.
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c. Bagi lanjut usia, dengan adanya penelitian ini diharapkan mengetahui
bahwa suluk dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif kegiatan
keagamaan atau untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT dan
mempersiapkan diri menuju akhirat.
